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Abstrak
 

Latar Belakang: Asimetri wajah merupakan ketidakseimbangan yang terjadi pada bagian yang homolog

pada wajah dalam hal ukuran, bentuk dan posisi pada sisi kiri dan kanan. Karena wajah yang asimetri sering

disertai ketidaksimetrisan dental, maka keadaan ini merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam merawat

suatu maloklusi. Asimetri wajah dapat terjadi pada bagian sepertiga atas, sepertiga tengah, dan sepertiga

bawah wajah karena pertumbuhan kranial, maksila, dan mandibula saling berhubungan satu sama lain.

Pemeriksaan asimetri wajah penting dilakukan karena ada tidaknya asimetri wajah dapat menggambarkan

adanya masalah dental yang dialami oleh pasien. Ada tidaknya asimetri pada wajah ini juga merupakan

salah satu kriteria daya tarik, yang memiliki efek penting pada kesejahteraan psikologis dan sosial

seseorang.

Pembahasan: Pemeriksaan asimetri wajah penting untuk dilakukan karena asimetri wajah dapat

menggambarkan adanya masalah kesehatan yang dialami oleh pasien. Pemeriksaan asimetri wajah dapat

dilakukan menggunakan pemeriksaan jaringan lunak menggunakan foto ekstraoral pasien dengan metode

pengukuran sudut dan pengukuran linear dan juga pemeriksaan jaringan keras menggunakan foto radiograf

sefalometri postero-anterior pasien dengan metode Rickket’s analysis dan Grummon’s Analysis.

Kesimpulan: Untuk mendapatkan hasil dan detail yang lebih baik dalam pemeriksaan asimetri wajah, kedua

metode pemeriksaan asimetri wajah dapat dilakukan.

......Background: Facial asymmetry is an imbalance that occurs in homologous parts of the face in terms of

size, shape, and position on the left and right sides. Because facial asymmetry is often accompanied by

dental asymmetry, it is a condition that needs to be considered in treating a malocclusion. Facial asymmetry

can occur in the upper, middle, and lower third of the face because the cranial, maxillary, and mandibular

growths are related to one another. Examination of facial asymmetry is important because the presence or

absence of facial asymmetry can indicate the presence of dental problems experienced by the patient. The

presence or absence of facial asymmetry is also a criterion of attractiveness, which has an important effect

on a person’s psychological and social well-being.

Disscusions: Examination of facial asymmetry is important to do because facial asymmetry can describe the

existence of health problems experienced by patients. Examination of facial asymmetry can be done using

soft tissue examination using extraoral photos of the patient using the angle measurement and linear

measurement methods and hard tissue examination using postero-anterior cephalometric radiographs of the

patient using the Rickket's analysis and Grummon's analysis methods.

Conclusion: To get better results and details in examining facial asymmetry, both methods of examining

facial asymmetry can be performed.
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